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RINGKASAN
Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat alergi adalah buah mengkudu atau buah noni. Buah mengkudu (Morinda citrifolia Lin.) telah dilaporkan mengandung  skopoletin. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan khusus terhadap reaksi alergi ternyata ekstrak etanol buah mengkudu dapat menghambat reaksi anafilaksis kutan aktif pada mencit putih jantan dan secara in-vitro dapat menghambat degranulasi mastosit yang tersensitisasi. Ekstrak etanol  dari daunnya  pada pemakaian topikal dapat mengobati jerawat dan ekstrak buanya dapat menekan inflamasi. Penelitian terakhir juga diketahui ekstrak etanol buah mengkudu dapat meningkatkan titer antibody mencit putih jantan yang diinduksi dengan sel darah merah kambing dan dapat meningkatkan jumlah sel limposit, neutrofil batang dan sel eusinofil. Salah satu zat aktif yang terdapat didalam ekstrak etanol buah mengkudu adalah scopoletin. Dari penelitian terakhir juga disebutkan bahwa scopoletin dapat menghambat degranulasi mastosit mencit.

Dalam penelitian ini buah mengkudu  (Morinda citrifolia L.) diambil di jalan Rajawali Andalas, dan dilakukan identifikasi di Herbarium Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas, Padang.

Buah mengkudu di maserasi dengan etanol  90 % sebanyak 3 kali lalu diuapkan dan didapatkan ekstrak kental etanol. Ekstrak kental diasamkan dan difraksinasi dengan CHCl3. Filtrat yang didapat kemudian diuapkan dengan vakum sampai berbentuk hablur. Isolasi skopoletin dari buah mengkudu dilakukan dengan metoda kromatografi kolom menggunakan silika gel 60 sebagai fasa diam dan n-heksan : etil asetat sebagai fasa gerak berdasarkan teknik “step gradient polarity” (SGP). Karakterisasi  senyawa hasil isolasi meliputi pemeriksaan organoleptis, penentuan titik leleh, pemeriksaan kromatografi lapis tipis, spektrofotometer UV-Vis dan spektrofotometer inframerah.

Untuk penentuan efek anafilaksis dan kadar IgE digunakan hewan percobaan mencit putih jantan. Mencit dialergikan dengan cara pemberian albumin telur ayam secara intra peritonial dan dilanjutkan pembosteran pada hari ke 7 dan 14. Hewan yang alergi ditandai dengan bentolan merah disekitas tempat suntikan. Selanjutnya hewan dibagi 5 kelompok yaitu untuk kontrol positif, kontrol negatif dan senyawa skopoletin dengan dosis 1, 5 dan 10 mg/kg bb. serta pembanding prednison. Zat uji dan pembanding diberikan pada hari ke 15 tiap hari selama 6 hari  secara oral. Pada hari ke 21 hewan ditantang dengan albumin telur ayam secara sub kutan dimana sehari sebelumnya bulu mencit tersebut dicukur. Pengamatan dilakukan terhadap waktu timbul, diameter bentolan dan intensitas warna bentolan biru yang terjadi. Selanjutnya hewan dikorbankan dan diambil serumnya, lalu ditentukan jumlah IgE dengan alat Elecsys 2010 menggunaikan kit Elecsys Gen 2. 

Pada pengujian skopoletin terhadap reaksi anafilaksis menunjukkan bahwa waktu timbul bentolan biru untuk kontrol positif lebih cepat, diameter bentolon lebih besar dan intensitas warnanya juga lebih tinggi,  karena tidak ada zat aktif atau obat dalam tubuh. Untuk kelompok hewan yang diberi skopoletin dan pembanding terjadi peningkatan dan perpanjangan waktu timbul, diameter diperkecil dan intensitas warna diturunkan, ini menunjukkan bagaimana tubuh mencit yang diberikan zat aktif memberi respon terhadap antigen albumin yang masuk. Adanya zat aktif diperkirakan dapat menghambat pelepasan mediator terutama histamin dari sel mast dan sel basofil atau melalui pendudukan reseptor mediator histamin itu sendiri (anti histamin) dan juga bisa melalui penekanan keberadaan antibodi IgE.

Hasil pengukuran kadar IgE dalam serum mencit dengan metoda ELISA menggunakan alat Elecsya 2010. Alat ini keunggulanya adalah sistim automatisnya, dimana serum yang kita masukkan langsung dapat dibaca hasilnya. Kit yang digunakan adalah  Elecsyss IgE Gen 2. Dari hasil analisa oleh alat Elecsys 2010 didapatkan bahwa kadar IgE dari serum mencit yang diberi skopoletin dapat diturunkan jika dibandingkan dengan kontrol. 

Antibodi IgE adalah antibodi yang bertanggung jawab dalam reaksi anafilaksis kutan aktif. Dengan andanya IgE yang sudah terikat degngan sel mast dan sel basofil maka masuknya antigen akan menimbulkan reaksi biokimia pada sel tersebut dan melepaskan histamin. Semakin banyak jumlah IgE dalam tubuh tentunya reaksi pelepsan histamin juga semakin besar dan efek yang ditimbulkanya juga semakin hebat. Bila dilihat hubungan antara jumlah antibodi IgE dengan waktu timbul, diameter dan intensitas warna bentolan biru ternyata sejajar. Jadi ini menunjukkan bahwa reaksi anafiaksis yang terjadi dapat ditekan dengan menurunnya jumlah IgE. 

Obat obat yang dapat menekan produksi antibodi tentu dapat mengatasi penyakit alergi. Permasalah yang muncul adalah obat-obat tersebut tentu saja kerjanya tidak selektif, sehingga juga menekan produksi antibodi yang diinginkan seperti IgG, IgM dan IgA. Untuk itu dicoba mencari obat yang penekananya tersebut selekti yaitu menekan  produksi IgE saja.Bila dilihat produksi IgE, ternyata diatur oleh interleukin 4 (IL4) dan IL 10 yang dihasilkan oleh sel TH2. Jumlah IL4 berbanding lurus dengan IgE dan berbanding terbalik dengan IL10. Untuk itu dicoba melihat apakah skooletin dapat mempengaruhi jumlah IgE, IL4 dan IL10.

 
Dari hasil penelitian jumlah antibodi IgE terlihat tinggi pada reaksi anafilaksis. Selanjutnya pemberian senyawa skopoletin dapat menekan jumlah IgE. Pengurangan jumlah IgE ini semakin besar dengan semakin besarnya dosis skopoletin yang diberikan. Tapi bila dibandingkan dengan pemberian prednison maka jumlah penurunan IgE tidak sama dimana pemberian prednison penurunannya lebih besar. Dengan penurunan IgE oleh skopoletin inilah salah satu alasan bahwa skopoletin dapat digunakan sebagai obat alergi.

Proses penurunan IgE perlu dikaji lagi lebih mendalam apakah melalui IL4 atau IL10 atau melalui proses proliferasi disumsum tulang. Yang paling baik dalam pengobatan alergi ini tentu kerja yang selektif, yaitu menghambat produksi IL4 saja atau meningkatkan produksi IL10 sehingga yang ditekan prodksi antibodi hanya jenis IgE saja.  Ada asumsi lain yang dapat menghambat reaksi alergi, yaitu skopoletin ini dapat meghambat degranulasi dari sel mast atau sel basofil yang terikat IgE pada permukaanya. Berdasarkan analisa diatas pada tahun ke dua akan dilihat pengaruhnya terhadap kadar IL4 dan IL10 serta proses degranulasi pada sel mast dan basofil.
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